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ABSTRACT 

Islamic boarding schools (pesantren) as Islamic educational institutions have unique 

ways of developing personality, including through self-reflection or muhasabah. 

However, research specifically integrating muhasabah into guidance and 

counseling services to shape the disciplined character of students is still very limited. 

This study aims to analyze the concept, its implementation, and the role of 

muhasabah in guidance and counseling services at Islamic boarding schools, as a 

way to shape disciplined attitudes in Islamic boarding schools. This study used a 

systematic literature review (SLR) method by examining various scientific sources 

published in the last ten years. The results show that muhasabah functions as an 

effective internal method to increase self-awareness, emotional control, and self-

regulation in students. Its implementation in Islamic boarding schools is carried out 

through several organized activities, such as daily muhasabah, evening 

muhasabah, halaqah (religious discussion), and reflective journals. These four 

activities can be integrated neatly and systematically into counseling services, both 

for individuals and groups. The synergy between self-reflection, an internal factor, 

and the Islamic boarding school education system, an external factor, has been 

proven to foster a sense of discipline that grows from within and persists, not simply 

due to fear of external scrutiny. However, its effectiveness depends on the 

individual's level of awareness and preparation and still faces limitations in empirical 

measurement. Innovation is needed in implementing self-reflection to remain 

relevant to today's digital age, including using technology-based counseling 

approaches while still adhering to Islamic values. 
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ABSTRAK 

Pondok pesantren sebagai institusi pendidikan Islam memiliki cara pembentukan 
kepribadian yang khas, di antaranya melalui kegiatan muhasabah atau 
merenungkan diri sendiri. Namun, penelitian yang secara khusus menggabungkan 
muhasabah dalam sistem layanan bimbingan dan konseling untuk membentuk 
karakter disiplin santri masih sangat sedikit. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis gagasan, cara penerapannya, serta peran muhasabah dalam layanan 
bimbingan dan konseling di pondok pesantren, sebagai cara untuk membentuk 
sikap disiplin pesantren. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur 
sistematis (SLR) dengan mempelajari berbagai sumber ilmiah yang diterbitkan 
dalam waktu sepuluh tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
muhasabah berfungsi sebagai cara internal yang efektif untuk meningkatkan 
kesadaran diri, kemampuan mengendalikan emosi, serta kemampuan mengatur diri 
para santri. Penerapannya di pesantren dilakukan melalui beberapa kegiatan yang 
terorganisir, seperti muhasabah harian, muhasabah malam, halaqah, serta jurnal 
refleksi. Keempat kegiatan tersebut bisa diintegrasikan secara rapi dan teratur 
dalam layanan konseling, baik untuk individu maupun kelompok. Sinergi antara 
muhasabah yang merupakan faktor dari dalam dan sistem pendidikan pesantren 
sebagai faktor dari luar terbukti mampu membentuk sikap disiplin yang tumbuh dari 
dalam dan terus berlangsung, bukan hanya karena rasa takut akan diawasi dari 
luar. Meski demikian, efektivitasnya tergantung pada tingkat kesadaran dan 
persiapan individu serta masih menghadapi keterbatasan dalam pengukuran 
empiris. Diperlukan inovasi dalam cara menerapkan muhasabah agar tetap sesuai 
dengan zaman digital sekarang, termasuk dengan menggunakan pendekatan 
konseling berbasis teknologi namun tetap mengacu pada nilai-nilai Islam. 
 
Kata Kunci: muhasabah; pendekatan disiplin; pendidikan karakter 

 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan elemen 

penting dalam pembangunan manusia 

yang tidak hanya berfungsi 

meningkatkan kemampuan 

intelektual, tetapi juga membentuk 

karakter dan kepribadian seseorang. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, 

tujuan pendidikan tidak sebatas pada 

pencapaian akademik, melainkan juga 

pada pembinaan akhlak dan moral 

yang baik. Pendidikan Islam 

menekankan keseimbangan antara 

aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, sehingga peserta didik 

diharapkan menjadi individu yang 

berilmu sekaligus berakhlak mulia. 
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Namun, perkembangan zaman 

yang ditandai oleh arus globalisasi, 

kemajuan teknologi, dan perubahan 

sosial yang cepat turut membawa 

dampak negatif terhadap karakter 

generasi muda. Fenomena 

kemerosotan moral yang terjadi saat 

ini menunjukkan adanya penurunan 

nilai kedisiplinan, tanggung jawab, 

serta kemampuan pengendalian diri di 

kalangan siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari berbagai perilaku menyimpang, 

seperti pelanggaran tata tertib 

sekolah, kurangnya penghormatan 

terhadap guru, serta rendahnya 

kesadaran dalam menjalankan 

kewajiban sebagai pelajar. 

Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa pendekatan pendidikan yang 

selama ini diterapkan masih lebih 

menitikberatkan pada aspek 

eksternal, seperti aturan dan 

pemberian sanksi, tanpa menyentuh 

kesadaran internal individu. Padahal, 

pembentukan karakter yang efektif 

memerlukan keterlibatan kesadaran 

diri sebagai faktor utama. Oleh sebab 

itu, diperlukan metode pendidikan 

yang mampu menumbuhkan 

kesadaran internal peserta didik. 

Salah satu metode yang relevan 

dalam pendidikan Islam adalah 

muhasabah, yaitu proses refleksi diri 

untuk menilai tindakan yang telah 

dilakukan serta memperbaikinya di 

masa yang akan datang. Muhasabah 

memiliki dimensi spiritual dan 

psikologis yang dapat membantu 

meningkatkan kesadaran diri, 

pengendalian emosi, serta tanggung 

jawab individu (Musfichin, 2023). 

Pondok pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam memiliki 

sistem pembinaan karakter yang khas 

dan menyeluruh. Lingkungan 

pesantren yang religius, disiplin, serta 

sarat dengan pembiasaan menjadikan 

muhasabah sebagai metode yang 

efektif dalam membentuk karakter 

peserta didik. Sejumlah penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa 

muhasabah dapat meningkatkan 

akhlakul karimah dan kesadaran 

moral siswa (Muslimah et al., 2023). 

Meskipun demikian, kajian yang 

secara khusus mengkaji peran 

muhasabah dalam membentuk 

karakter disiplin masih tergolong 

terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji secara lebih 

mendalam mengenai implementasi 

muhasabah dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa di pondok 

pesantren, serta menganalisis 

kontribusi metode tersebut terhadap 
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perubahan perilaku siswa secara 

berkelanjutan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengkaji berbagai penelitian 

terkait muhasabah dan pembentukan 

karakter disiplin siswa di pesantren. 

Data diperoleh dari jurnal, buku, dan 

artikel ilmiah melalui penelusuran 

database seperti Google Scholar 

dengan kata kunci yang relevan. 

Pemilihan sumber dilakukan 

berdasarkan kriteria inklusi, yaitu 

literatur yang membahas muhasabah 

atau pendidikan karakter, terbit dalam 

5–10 tahun terakhir, serta relevan 

dengan konteks pendidikan Islam. 

Sumber yang tidak memiliki dasar 

teori yang jelas atau tidak valid 

dikeluarkan dari kajian (Fadli, 2021). 

Data dianalisis menggunakan 

analisis tematik dengan 

mengelompokkan informasi ke dalam 

tema utama, seperti konsep 

muhasabah, implementasi di 

pesantren, dan pengaruhnya terhadap 

disiplin siswa. Untuk menjaga 

keabsahan data, digunakan 

triangulasi sumber dengan 

membandingkan berbagai referensi 

(Musfichin, 2023; Ardimen et al.2019). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Konsep Muhasabah dalam 

Perspektif Psikologi dan Pendidikan 

Islam  

Muhasabah adalah konsep penting 

dalam ajaran Islam yang berkaitan 

dengan cara seseorang merenungkan 

dan mengevaluasi diri sendiri. Secara 

kata-kata, muhasabah berarti 

mencoba mengevaluasi dan menilai 

tindakan yang sudah dilakukan agar 

bisa memperbaiki diri di masa depan. 

Dalam penelitian psikologi Islam, 

muhasabah mencakup tiga hal utama, 

yaitu memahami diri sendiri, menilai 

diri sendiri, serta meningkatkan diri 

sendiri (Musfichin, 2023).  

Secara historis, konsep 

muhasabah sudah dikenal sejak 

zaman Imam Al-Ghazali, yang 

menjelaskannya dalam buku Ihya 

Ulumuddin. Al-Ghazali mengatakan 

bahwa muhasabah merupakan 

kewajiban bagi setiap orang Muslim 

untuk terus-menerus mengevaluasi 

semua perbuatan baik yang telah 

dilakukannya, agar nanti pada hari 

kiamat tidak ada kejutan saat dihisab. 

Konsep tersebut kemudian 

berkembang dan diaplikasikan dalam 
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pendidikan Islam modern sebagai 

cara melatih akhlak dan kepribadian 

seseorang.  

Dari sudut pandang psikologi 

modern, muhasabah mirip dengan 

konsep self-regulation dan 

metacognition, yaitu kemampuan 

seseorang untuk mengatur dan 

mengendalikan pikiran serta 

perilakunya. Ini menunjukkan bahwa 

muhasabah tidak hanya bermanfaat 

secara spiritual, tetapi juga didasari 

oleh ilmu psikologi. Bandura (1986) 

dalam teori Social Cognitive-nya 

mengatakan bahwa kemampuan 

untuk memantau diri sendiri dan 

mengevaluasi diri merupakan bagian 

penting dalam mengubah perilaku 

secara berkelanjutan.  

Selanjutnya, muhasabah berperan 

sebagai mekanisme internal dalam 

membentuk karakter seseorang. 

Dengan terus-menerus melakukan 

refleksi diri, seseorang akan lebih 

mudah menyadari kesalahan yang 

dilakukannya dan termotivasi untuk 

memperbaikinya.  

Korelasi Dimensi Muhasabah 

dengan Konsep Psikologi Modern  

Dimensi Muhasabah: 

 1.Kesadaran Diri (self-awareness): 

berkaitan dengan Kesadaran Meta-

kognitif dalam psikologi kognitif 

 2. Penilaian Diri (selft-evaluation): 

berkaitan dengan Penilaian Diri dalam 

teori Bandura 

3. Peningkatan Diri (self-

improvement):  berkaitan dengan 

Regulasi Diri dan Mindset Tumbuh. 

Ketiganya menunjukkan bahwa cara 

muhasabah memiliki dasar ilmu yang 

tangguh.  

Dalam tradisi keagamaan Islam 

yang bersifat spiritual, muhasabah 

adalah salah satu tahapan yang harus 

dilalui oleh seorang yang sedang 

menjalani perjalanan spiritual. Ulama 

tasawuf seperti Imam Al-Muhasibi — 

nama beliau sendiri berasal dari kata 

"muhasabah" — sudah 

mengembangkan gagasan ini secara 

rapi dalam bukunya yang berjudul Ar-

Ri‘ayah li Huquqillah. Al-Muhasibi 

membagi proses muhasabah menjadi 

dua jenis utama, yaitu muhasabah 

sebelum melakukan tindakan dan 

muhasabah setelah melakukan 

tindakan. Kedua bentuk tersebut 

relevan diterapkan dalam konteks 

pendidikan karakter karena 

pendekatan penelitian ini 

menekankan pada penerapan individu 

untuk berpikir kritis terhadap setiap 

tindakannya.  

Dari sudut pandang neurosains dan 

psikologi kognitif, melakukan 
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muhasabah secara teratur ternyata 

bisa meningkatkan kemampuan 

bagian otak yang disebut prefrontal 

cortex. Bagian ini bertugas mengambil 

keputusan, mengendalikan impuls, 

dan merencanakan hal-hal yang akan 

terjadi di masa depan. Penelitian oleh 

Hölzel dan tim tahun 2011 

menunjukkan bahwa dengan terus-

menerus melakukan refleksi diri dan 

latihan mindfulness, tebal lapisan 

korteks prefrontal bisa bertambah dan 

kemampuan mengatur perasaan juga 

meningkat. Temuan ini membantu 

memperkuat pendapat bahwa 

muhasabah memberikan manfaat 

bagi kesehatan mental dan fisik yang 

nyata, bukan hanya memiliki nilai 

spiritual saja.  

Selain itu, muhasabah dalam Islam 

juga memiliki aspek sosial yang 

penting dan tidak boleh diabaikan. 

Muhasabah bukan sekadar refleksi 

pribadi antara seseorang dengan 

Tuhan, tetapi juga melibatkan 

penilaian terhadap kualitas hubungan 

sosial seseorang dengan orang lain 

(hablum minan nas). Dimensi sosial ini 

membuat muhasabah menjadi alat 

pembentukan karakter yang 

menyeluruh, yang meliputi aspek 

ketaatan spiritual serta rasa peduli 

terhadap orang lain. Dalam konteks 

pesantren, dimensi sosial muhasabah 

terlihat dari cara santri mengevaluasi 

diri mereka sendiri dalam berinteraksi 

dengan teman sebaya, ustadz, dan 

lingkungan pesantren secara 

keseluruhan.  

Relevansi dari muhasabah dalam 

pendidikan karakter semakin kuat jika 

dihubungkan dengan teori 

perkembangan moral yang 

dikemukakan oleh Kohlberg. 

Muhasabah mendorong seseorang 

untuk berkembang dari tingkat 

moralitas konvensional, yaitu 

mematuhi aturan hanya karena takut 

terkena sanksi, menuju tingkat 

moralitas pascakonvensional, yaitu 

mematuhi nilai-nilai universal karena 

adanya kesadaran nurani. Transisi ini 

merupakan inti dari pembentukan 

karakter disiplin yang benar-benar 

autentik, yaitu disiplin yang tidak 

tergantung pada pengawasan dari 

luar, melainkan muncul dari 

kesadaran moral yang sudah masuk 

ke dalam diri seseorang (Sutoyo, 

2014). 

2. Implementasi Muhasabah di 

Lingkungan Pondok Pesantren  

Penerapan muhasabah di pondok 

pesantren dilakukan dengan cara 

yang terencana melalui beberapa 

kegiatan yang sudah disusun secara 
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terstruktur. Kegiatan itu bukan hanya 

sekadar ritual agama, tetapi juga 

memberi nilai pembelajaran dalam 

membentuk sikap dan karakter siswa.  

Muhasabah harian biasanya 

dilakukan setelah melakukan ibadah 

seperti shalat berjamaah, di mana 

para siswa diberi kesempatan untuk 

memikirkan kembali segala kegiatan 

yang telah mereka lakukan sepanjang 

hari. Selain itu, ada juga kegiatan 

muhasabah malam yang biasanya 

disajikan dalam bentuk renungan atau 

ceramah agama untuk membantu 

meningkatkan kesadaran spiritual 

para siswa.  

Berdasarkan hasil pembacaan 

buku-buku, terdapat beberapa cara 

penerapan muhasabah di pesantren, 

yaitu:  

• Muhasabah Harian (setelah 

shalat): Dilakukan setiap kali selesai 

shalat berjamaah, terutama shalat 

Isya, dengan durasi sekitar 10 sampai 

15 menit. Siswa diminta untuk 

memikirkan kembali apa yang mereka 

lakukan dan bagaimana sikap mereka 

selama seharian.  

• Muhasabah Malam (Muhasabah 

Kubro): Dilakukan secara khusus 

pada malam tertentu, seperti malam 

Jumat atau akhir pekan, dalam bentuk 

refleksi spiritual yang lebih dalam dan 

terorganisir.  

• Halaqah Muhasabah: Forum 

diskusi kecil yang dipandu oleh ustadz 

atau ustadzah, di mana para santri 

berbagi pengalaman spiritual dan 

kesulitan yang mereka hadapi, serta 

menerima bimbingan dan nasihat.  

• Muhasabah Tertulis (Jurnal 

Refleksi): Beberapa pesantren 

modern menerapkan kegiatan menulis 

jurnal refleksi setiap hari, di mana para 

santri menuliskan evaluasi terhadap 

diri mereka secara tertulis, lalu 

diperiksa kembali oleh pembimbing 

asrama.  

• Muhasabah Tahunan: Dilakukan 

di akhir tahun ajaran atau sebelum 

Ramadhan sebagai pengevaluasian 

menyeluruh mengenai perkembangan 

sifat dan keimanan santri selama satu 

periode belajar.  

Pembinaan dengan mendengarkan 

ceramah dan nasihat dari kyai atau 

ustadz juga merupakan bagian yang 

penting dalam proses tersebut. 

Melalui kegiatan tersebut, siswa 

memahami pentingnya merenungkan 

diri sendiri dan memperbaiki cara 

berperilaku. Pelaksanaan muhasabah 

secara berkelanjutan dapat 

membentuk kebiasaan siswa untuk 

melakukan refleksi diri, yang akhirnya 
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menjadi dasar dalam membentuk 

karakter disiplin. Karakter tersebut 

muncul dari kesadaran dalam diri, 

bukan hanya karena tekanan dari 

pihak luar.  

Keberhasilan membawa 

muhasabah di pesantren tidak 

terlepas dari peran penting kyai 

sebagai tokoh otoritas spiritual. Dalam 

sistem pendidikan pesantren, kyai 

tidak hanya menjadi pengajar, tetapi 

juga sebagai mursyid yang 

membimbing santri secara spiritual 

dan menjadi teladan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kyai yang terus-menerus 

melakukan refleksi dalam kehidupan 

sehari-harinya akan mempunyai 

pengaruh yang lebih besar daripada 

hanya memberi petunjuk lisan. 

Modeling atau pembelajaran melalui 

pengamatan dalam psikologi sosial 

mengacu pada cara seseorang belajar 

dengan meniru tindakan dari tokoh 

yang ia kagumi, seperti yang 

dijelaskan oleh Bandura pada tahun 

1986.  

Selain peran kyai, sistem 

bimbingan antar santri (peer 

mentoring) juga merupakan bagian 

penting dalam penerapan 

muhasabah. Santri yang sudah lebih 

lama belajar dan lebih paham dalam 

berintrospeksi bisa membantu santri 

yang masih baru. Mekanisme ini 

membentuk jalur penyampaian nilai 

yang terus berkelanjutan, sekaligus 

membentuk budaya perbaikan diri 

yang mendarah daging dalam tradisi 

pesantren. Penelitian yang dilakukan 

oleh Setiawan dan Murtadho (2023) 

mengonfirmasi bahwa pendekatan 

bimbingan kelompok dengan nuansa 

teman sebaya terbukti efektif dalam 

membentuk karakter, karena 

menciptakan suasana psikologis yang 

lebih terbuka dan nyaman.  

Dalam konteks pesantren modern, 

penerapan muhasabah mulai 

menyesuaikan diri dengan kemajuan 

teknologi tanpa menghilangkan esensi 

spiritualnya. Beberapa pesantren 

sudah membuat aplikasi digital untuk 

catatan muhasabah, sehingga santri 

bisa mencatat refleksi harian mereka 

dengan terorganisir dan pembimbing 

asrama bisa mengawasi catatan 

tersebut secara rutin. Adaptasi ini 

dilakukan karena kenyataan bahwa 

generasi santri sekarang adalah 

generasi yang lebih terbiasa 

menggunakan teknologi dalam 

berinteraksi. Ifdil dkk. (2021) 

menyatakan bahwa menggabungkan 

teknologi dalam layanan 

pembimbingan adalah hal yang pasti 
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di masa kini digital, asalkan nilai-nilai 

yang ingin disampaikan tetap terjaga.  

Perlu diperhatikan bahwa 

penerapan muhasabah secara efektif 

harus memperhatikan aspek 

perkembangan psikologis santri. 

Santri di usia remaja awal (12-14 

tahun) membutuhkan panduan yang 

lebih teratur dan jelas dalam 

melakukan muhasabah, dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang 

sederhana dan menitikberatkan pada 

refleksi diri. Sementara santri yang 

berusia remaja akhir (17-19 tahun) 

bisa dibantu untuk melakukan refleksi 

yang lebih dalam dan bersifat abstrak, 

yaitu mengevaluasi nilai-nilai, tujuan 

hidup, serta arah perkembangan diri 

mereka di masa depan. Pendekatan 

ini memiliki perbedaan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip psikologi 

perkembangan, yang menekankan 

pentingnya kesesuaian antara cara 

mengajar dengan tingkat kematangan 

pikiran dan perasaan siswa. 

3. Karakter Disiplin dalam Konteks 

Pendidikan Pesantren  

Disiplin adalah salah satu bagian 

penting dalam membentuk karakter 

seseorang. Disiplin bukan hanya 

tentang patuh pada aturan, tetapi juga 

menunjukkan kemampuan seseorang 

untuk mengendalikan diri sendiri dan 

bertanggung jawab atas pekerjaan 

yang diberikan.  

Dalam pandangan pendidikan 

Islam, disiplin dianggap sebagai 

bentuk ketaatan yang berasal dari 

nilai-nilai agama. Disiplin yang benar 

adalah disiplin yang muncul dari 

kesadaran akan tanggung jawab 

kepada Allah SWT, bukan hanya 

karena takut terkena sanksi atau 

diawasi oleh manusia. Konsep ini 

sesuai dengan hadis Nabi Muhammad 

SAW yang berbunyi: "Bekerjalah 

untuk dunia seolah-olah kamu akan 

hidup selamanya, dan bekerjalah 

untuk akhirat seolah-olah kamu akan 

mati besok."  

Di lingkungan pesantren, 

kedisiplinan dibangun dengan sistem 

yang teratur, seperti jadwal kegiatan 

yang ketat, aturan yang jelas, serta 

pengawasan yang terus-menerus. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan aturan yang konsisten di 

pesantren bisa membuat tingkat 

kedisiplinan siswa meningkat secara 

signifikan (Nafingah et al., 2024).  

Indikator karakter disiplin yang bisa 

diamati di lingkungan pesantren 

mencakup:  

• Mematuhi jadwal dan mengikuti 

semua aktifitas pesantren dengan 
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tepat waktu, seperti shalat berjamaah, 

belajar, makan, dan tidur.  

• Mengikuti aturan pesantren 

dengan baik tanpa perlu pengawasan 

yang ketat.  

• Konsistensi dalam menjalankan 

tugas akademik dan spiritual.  

• Kemampuan mengatur waktu 

sendiri secara efektif.  

Tanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh ustadz atau pengurus pesantren.  

Contoh yang diberikan oleh guru 

dan kyai juga sangat penting dalam 

membentuk sikap disiplin yang baik. 

Siswa sering mengikuti contoh 

perilaku yang ditunjukkan oleh orang-

orang yang memiliki wewenang di 

sekitar mereka. Konsep uswatun 

hasanah, yaitu teladan yang baik, 

merupakan bagian penting dalam 

sistem pendidikan pesantren.  

Secara konseptual, disiplin dalam 

pendidikan pesantren dapat dipahami 

melalui dua aspek yang saling 

melengkapi. Dimensi pertama adalah 

disiplin yang terlihat secara fisik (al-

intizam az-zahir), yaitu sikap taat yang 

terwujud dalam kehadiran tepat 

waktu, rapi dalam memakai pakaian, 

serta tertib dalam mengikuti semua 

aktifitas pesantren. Dimensi kedua 

adalah disiplin batiniah, yaitu 

pendekatan penelitian yang berasal 

dari kesadaran spiritual dan moral 

seseorang, yang mencakup sikap 

jujur, tulus, dan kesetiaan dalam hati 

untuk terus berada di jalan yang 

benar. Pesantren yang baik berusaha 

mengembangkan kedua aspek disiplin 

secara bersamaan, sehingga disiplin 

yang tampak dari luar santri bukan 

hanya semata-mata penampilan yang 

muncul saat diawasi, tetapi benar-

benar mencerminkan kondisi hati 

yang sebenarnya.  

Dari sudut pandang psikologi 

positif, sikap disiplin adalah salah satu 

kemampuan batin yang termasuk 

dalam kategori kebajikan temperansi, 

yaitu kemampuan untuk 

mengendalikan diri dan menahan 

keinginan-keinginan yang tidak 

membawa manfaat. Peterson dan 

Seligman (2004) dalam klasifikasi 

Values in Action (VIA) menyebutkan 

bahwa kemampuan untuk mengatur 

diri sendiri merupakan dasar dari 

berbagai karakter positif lainnya, 

seperti ketekunan, tanggung jawab, 

dan integritas. Oleh karena itu, 

pembentukan karakter disiplin di 

pesantren tidak hanya bertujuan 

menciptakan orang yang patuh pada 

aturan, tetapi juga mengembangkan 
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dasar kepribadian yang matang dan 

lengkap.  

Studi perbandingan antara 

lembaga pendidikan pesantren dan 

sekolah umum menunjukkan 

perbedaan yang jelas dalam 

membentuk sikap disiplin pada 

siswanya. Lingkungan pesantren yang 

merupakan institusi total — di mana 

santri tidak hanya belajar, tetapi juga 

tinggal, beribadah, dan melakukan 

semua aktivitas sehari-hari di bawah 

satu atap lembaga — memberikan 

kesempatan yang lebih luas dan 

dalam bagi menginternalisasi nilai-

nilai disiplin. Interaksi santri dengan 

nilai-nilai pesantren yang terjadi 

sepanjang hari, setiap hari, 

menciptakan suasana yang sangat 

baik untuk pembiasaan. Menurut 

Aristoteles, pembiasaan ini 

merupakan faktor penting dalam 

membentuk karakter yang baik.  

Namun, perlu diperhatikan bahwa 

sikap disiplin di pesantren tidak 

muncul sendiri hanya karena aturan 

yang ketat saja. Faktor lain yang 

penting adalah adanya makna yang 

diberikan pada setiap bentuk disiplin 

yang dilakukan. Ketika santri 

memahami bahwa bangun pukul 

03.30 untuk shalat tahajud bukan 

hanya tugas yang dilakukan setiap 

hari, tetapi juga cara menunjukkan 

rasa tunduk kepada Allah serta latihan 

untuk mengendalikan perasaan dan 

pikiran, maka disiplin yang terbentuk 

akan lebih kuat dan bertahan lebih 

lama. Pemahaman ini menjadi 

perbedaannya antara disiplin di 

pesantren dengan disiplin militer yang 

biasanya bersifat mekanis dan hanya 

didasarkan pada rasa takut saja 

(Fauzi et al., 2025). 

4. Peran Muhasabah dalam 

Pembentukan Karakter Disiplin 

Muhasabah berfungsi sebagai 

faktor internal yang mendukung 

terbentuknya sikap disiplin. Melalui 

proses refleksi diri, siswa dapat 

menyadari kesalahan yang dilakukan 

serta berupaya untuk 

memperbaikinya. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa muhasabah dapat 

meningkatkan kemampuan kontrol diri 

dan motivasi individu (Ardimen et al., 

2019). Hal ini menegaskan bahwa 

muhasabah tidak hanya berperan 

sebagai sarana evaluasi diri, tetapi 

juga sebagai pendorong internal 

dalam perubahan perilaku. 

Dengan adanya muhasabah, 

disiplin yang terbentuk tidak hanya 

bersifat eksternal, tetapi juga berasal 

dari kesadaran internal. Siswa akan 
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lebih patuh terhadap aturan tanpa 

harus selalu diawasi. 

Muhasabah tidak hanya sekadar 

proses refleksi, tetapi juga merupakan 

mekanisme pembentukan kontrol diri 

yang berkelanjutan. Menurut Ardimen 

et al. (2019), pendekatan muhasabah 

dalam bimbingan mampu 

meningkatkan kualitas kepribadian 

siswa melalui kesadaran diri yang 

lebih mendalam. Artinya, siswa yang 

terbiasa melakukan muhasabah akan 

lebih mampu mengenali pola perilaku 

negatif, memahami konsekuensinya, 

serta secara sadar berusaha 

mengubahnya. 

Selain itu, muhasabah juga 

berperan dalam membangun self-

regulation (pengaturan diri), yaitu 

kemampuan individu untuk 

mengendalikan dorongan dan 

menyesuaikan perilaku dengan norma 

yang berlaku. Dalam konteks disiplin, 

hal ini membuat siswa tidak hanya 

patuh karena aturan eksternal, tetapi 

juga karena adanya dorongan internal 

yang kuat. Dengan demikian, disiplin 

yang terbentuk menjadi lebih stabil 

dan tidak mudah goyah. 

5. Sinergi Muhasabah dan Sistem 

Pendidikan Pesantren 

Keberhasilan pembentukan 

karakter disiplin dipengaruhi oleh 

adanya sinergi antara muhasabah 

sebagai faktor internal dan sistem 

pesantren sebagai faktor eksternal. 

Pesantren menyediakan lingkungan 

yang mendukung melalui 

pembiasaan, keteladanan, serta 

penerapan aturan disiplin. 

Menurut Fauzi et al. (2025), 

pesantren memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter santri 

melalui internalisasi nilai-nilai religius. 

Lingkungan yang religius ini 

memperkuat pelaksanaan 

muhasabah secara 

optimal.Kombinasi antara kedua 

faktor tersebut menghasilkan 

pembentukan karakter disiplin yang 

lebih kuat dan berkelanjutan. 

Sinergi antara muhasabah dan 

lingkungan pesantren menjadi faktor 

penting dalam pembentukan karakter. 

Fauzi et al. (2025) menjelaskan 

bahwa pesantren memiliki kekuatan 

dalam internalisasi nilai-nilai religius 

melalui pembiasaan, keteladanan, 

dan budaya hidup yang terstruktur. 

Lingkungan ini menciptakan kondisi 

yang kondusif bagi pelaksanaan 

muhasabah secara konsisten. 

Lebih lanjut, Hartono (2022) 

menegaskan bahwa efektivitas 

konseling Islami, termasuk 

muhasabah, akan meningkat ketika 
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didukung oleh lingkungan yang 

sejalan dengan nilai-nilai tersebut. 

Dalam pesantren, aktivitas seperti 

evaluasi diri setelah ibadah, nasihat 

dari guru, serta kehidupan kolektif 

santri memperkuat proses refleksi diri. 

Sinergi ini menghasilkan karakter 

disiplin yang tidak hanya terbentuk 

secara individu, tetapi juga diperkuat 

oleh budaya sosial yang mendukung. 

6. Analisis Kritis terhadap 

Implementasi Muhasabah 

Walaupun muhasabah memiliki 

berbagai keunggulan, terdapat 

beberapa kendala dalam 

penerapannya. Salah satu 

keterbatasan utama adalah 

ketergantungannya pada kesadaran 

individu. Jika siswa belum memiliki 

motivasi dari dalam diri, maka proses 

muhasabah menjadi kurang efektif. 

Selain itu, muhasabah juga sulit 

diukur secara kuantitatif karena 

berkaitan dengan aspek internal 

seseorang. Oleh sebab itu, diperlukan 

instrumen evaluasi yang tepat untuk 

menilai efektivitasnya. 

Namun demikian, kelebihan utama 

muhasabah terletak pada 

kemampuannya membentuk karakter 

dari dalam diri individu, sehingga 

perubahan perilaku yang dihasilkan 

cenderung lebih bertahan lama. 

Meskipun memiliki banyak 

keunggulan, implementasi 

muhasabah menghadapi beberapa 

tantangan. Fadli (2021) menyoroti 

bahwa dalam penelitian kualitatif, 

aspek internal seperti kesadaran dan 

niat sulit diukur secara objektif. Hal ini 

juga berlaku pada muhasabah yang 

sangat bergantung pada kejujuran 

dan kesiapan individu dalam 

mengevaluasi diri. 

Selain itu, Ifdil et al. (2021) 

menyebutkan bahwa di era digital, 

distraksi teknologi dapat mengurangi 

kualitas refleksi diri siswa. Banyak 

siswa yang kurang memiliki waktu 

atau kebiasaan untuk melakukan 

introspeksi secara mendalam. Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi dalam 

metode muhasabah, seperti 

penggunaan jurnal refleksi, media 

digital yang terarah, atau integrasi 

dalam layanan konseling agar lebih 

relevan dengan perkembangan 

zaman. 

Namun demikian, kelebihan utama 

muhasabah tetap terletak pada 

kemampuannya membentuk 

perubahan dari dalam (intrinsik), yang 

menurut Musfichin (2023) cenderung 

lebih bertahan lama dibandingkan 

perubahan yang hanya dipengaruhi 

faktor eksternal. 
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7. Implikasi dalam Bimbingan dan 

Konseling 

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa 

muhasabah dapat diintegrasikan 

dalam layanan bimbingan dan 

konseling sebagai pendekatan 

berbasis nilai-nilai Islam. Muhasabah 

dapat diterapkan baik dalam layanan 

individu maupun kelompok untuk 

membantu siswa meningkatkan 

kesadaran diri serta mengontrol 

perilaku mereka. 

Dalam praktik bimbingan dan 

konseling, muhasabah dapat dijadikan 

sebagai teknik atau pendekatan yang 

sistematis. Hidayati & Kurniawan 

(2022) menjelaskan bahwa bimbingan 

berbasis nilai mampu meningkatkan 

resiliensi siswa, termasuk 

kemampuan menghadapi masalah 

dan mengendalikan emosi. 

Muhasabah dapat dimasukkan dalam 

sesi konseling melalui teknik refleksi 

diri, evaluasi perilaku, dan 

perencanaan perbaikan diri. 

Jayanti & Suherman (2022) juga 

menekankan pentingnya layanan 

bimbingan berbasis nilai Islam di 

sekolah berbasis pesantren, di mana 

muhasabah menjadi salah satu 

metode utama dalam membentuk 

kesadaran moral siswa. Selain itu, 

Lusiana & Pratama (2022) 

menunjukkan bahwa konseling Islami 

berpengaruh terhadap kematangan 

emosi remaja, yang erat kaitannya 

dengan kemampuan introspeksi diri. 

Dengan demikian, muhasabah 

tidak hanya relevan sebagai konsep 

spiritual, tetapi juga sebagai 

pendekatan praktis dalam layanan 

bimbingan dan konseling, baik secara 

individu maupun kelompok, untuk 

membantu siswa mencapai 

perkembangan pribadi yang optimal. 

 

D. Kesimpulan 
Muhasabah merupakan metode 

refleksi diri yang berfungsi sebagai 

instrumen internal untuk 

meningkatkan kesadaran diri, 

pengendalian emosi, dan kemampuan 

pengaturan diri pada santri. Di 

lingkungan pondok pesantren, metode 

ini diimplementasikan melalui 

kegiatan terstruktur seperti 

muhasabah harian, refleksi malam, 

forum halaqah, hingga pengisian 

jurnal refleksi. Keberhasilan 

pembentukan karakter ini didorong 

oleh sinergi antara kesadaran moral 

individu sebagai faktor internal dan 

sistem pendidikan pesantren yang 

memberikan keteladanan serta 

pembiasaan sebagai faktor eksternal. 
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Melalui proses ini, karakter disiplin 

yang terbentuk bersifat autentik 

karena lahir dari kesadaran nurani, 

bukan sekadar kepatuhan mekanis 

terhadap aturan atau rasa takut akan 

sanksi. Meskipun sangat efektif untuk 

menghasilkan perubahan perilaku 

yang stabil, tantangan utamanya 

terletak pada tingkat kejujuran individu 

serta perlunya inovasi berbasis 

teknologi agar metode ini tetap 

relevan bagi santri di era digital. 

Secara profesional, muhasabah 

memiliki potensi besar untuk 

diintegrasikan ke dalam layanan 

bimbingan dan konseling sebagai 

pendekatan sistematis yang berbasis 

pada nilai-nilai keagamaan.  
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